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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan, kejelasan peran 

dan motivasi kerja secara parsial dan simultan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas Populasi dalam 

penelitian ini adalah meliputi seluruh pegawai yang berjumlah 127 orang Pegawai Negeri Sipil. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling 

(pengambilan sampel acak sederhana), yaitu kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dijadikan sampel penelitian sebanyak 50 orang pegawai pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan 

bahwa Fhitung nilai sebesar 16,828 dan Ftabel dengan nilai sebesar 2,80. Sehingga menunjukkan bahwa 

Fhitung > Ftabel dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan 

gaya kepemimpinan, kejelasan peran dan motivasi kerja terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Dari uraian uji t diketahui nilai thitung variabel 

gaya kepemimpinan, kejelasan peran dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kejelasan Peran, Motivasi Kerja dan Efektifitas 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze leadership style, role clarity and work motivation partially 

and simultaneously on the effectiveness of task implementation. The population in this study includes all 

127 civil servants. Sampling in this study was carried out using a simple random sampling technique 

(simple random sampling), which is an equal opportunity for each member of the population to be used as 

research samples by as many as 50 employees at the Regional Office of the Ministry of Religion of South 

Sulawesi Province. 

The results of this study indicate that the results of the F test or simultaneous testing show that 

Fcount is 16.828 and Ftable is 2.80. So it shows that Fcount > Ftable with a significance of 0.000 < 0.05. 

These results indicate that simultaneously leadership style, role clarity and work motivation on the 

effectiveness of the implementation of tasks at the Regional Office of the Ministry of Religion of South 

Sulawesi Province. From the description of the t test, it is known that the t value of the leadership style 

variable, role clarity and work motivation partially has a positive and significant effect on the effectiveness 

of carrying out tasks at the Regional Office of the Ministry of Religion of South Sulawesi Province. 

 

Keywords: Leadership Style, Role Clarity, Work Motivation and Effectiveness 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pelaksanaan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada 

masyarakat, maka pemerintah harus mengupayakan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat madani yang bebas korupsi, kolusi dan 
nepotisme. Pembangunan organisasi tersebut merupakan pergerakan dari sumber- sumber 

terutama penyusunan orang-orang untuk melaksanakan tugas-tugasnya yang seefektif 

mungkin dalam pelayanan administrasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dimana 
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birokrasi pemerintah menempati posisi yang penting dalam pelaksanaan pembangunan 

karena merupakan salah satu instrumen penting yang akan menopang dan memperlancar 

usaha-usaha pembangunan. Berhasilnya pembangunan ini memerlukan sistem dan 

operasi pelaksanaan yang mampu, tanggap dan kreatif serta pengelolaan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip manajemen modern dalam sikap perilaku dan kemampuan 

teknisnya dalam memberikan pelayanan yang efektif kepada masyarakat.  

Kejelasan peran juga merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 

seseorang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka mereka 

menjalankan suatu peranan. Kejelasan peran juga dapat diartikan sebagai tingkah laku 

yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.  

Motivasi adalah motif yang didefinisikan sebagai suatu dorongan dalam diri untuk 

melakukan aktivitas, cenderung berawal dari dorongan pribadi (drive) dan berakhir 

dengan penyesuaian diri yang dilakukan untuk memuaskan motif (Dwinanda, 2022). 

Motivasi timbul setelah ada rangsangan yang datang dari luar diri dari seseorang. Batasan 

ini sesuai dengan yang disebutkan oleh Heidjrah Mandan Husnan (1999: 197) bahwa 

motivasi merupakan proses untuk mencoba untuk mempengaruhi seseorang agar 

melakukan sesuatu yang kita inginkan. 

Tujuan dari Lembaga Teknis Daerah adalah memberikan pelayanan kepada 

masyarakat di daerah. Berdasarkan tujuan tersebut, maka melalui Lembaga Teknis 

Daerah diharapkan Daerah Otonomi akan mencapai pelayanan yang prima, masyarakat 

yang mandiri dan optimalisasi. Sumber Daya Manusia mempunyai dampak yang lebih 

besar terhadap efektivitas organisasi dibanding dengan sumber daya yang lain. Seberapa 

baik sumber daya manusia dikelola akan menentukan kesuksesan organisasi dimasa 

mendatang. Pengelolaan sumber daya manusia sendiri akan menjadi bagian yang sangat 

penting dari tugas manajemen organisasi pemerintah. Kompleksitas pengelolaan sumber 

daya manusia sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, hal ini sesuai dengan perkembangan 

dan kemajuan yang berlangsung saat ini. Faktor lingkungan, perubahan teknologi yang 

cepat dan kompetisi internasional, ini beberapa faktor yang menyebabkan organisasi 

harus selalu mencari cara baru agar dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara 

lebih efektif. Dalam penyelenggaraan birokrasi pemerintahan, organisasi membutuhkan 

tenaga kerja atau pegawai yang berkualitas dan terampil, Karena efektif tidaknya suatu 

pelaksanaan tugas di dalam mengerjakan sebuah pekerjaan yang dibebankan kepada 

pegawai hal tersebut tergantung kepada bimbingan dari seorang pemimpin terhadap 

bawahannya, pemimpin organisasi harus dituntut untuk mampu melaksanakan tugas 

kepemimpinannya dengan baik. 

Menurut Sulistiyani dan Rosidah, (2003:10) Manajemen sumber daya manusia 

adalah pendekatan terhadap manajemen manusia. Pendekatan manajemen manusia 

didasarkan pada nilai manusia dalam hubungannya dengan organisasi. Manajemen 

sumber daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar sumber daya 

manusia dalam organisasi dapat didayagunakan secara efektif dan efisien guna mencapai 

berbagai tujuan. 

Efektifitas pelaksanaan tugas dapat diartikan sebagai tolak ukur pencapaian tugas 

pegawai yang diberikan kepadanya untuk mencapai sasaran yang sudah menjadi tujuan 

dalam organisasi dan juga menciptakan budaya individu maupun kelompok memiliki 

tanggung jawab bagi usaha peningkatan proses dalam melaksanakan tugas dan 

kemampuan yang berkesinambungan. 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

mengamanatkan bahwa untuk mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam 
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alinea ke-4 Pembukaan UUD 1945, diperlukan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

profesional, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktek korupsi, kolusi dan 

nepotisme, mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat dan mampu 

menjalankan peran sebagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk 

melaksanakan tugas pelayanan publik, tugas pemerintahan, dan tugas pembangunan 

tertentu. Tugas pelayanan publik dilakukan dengan memberikan pelayanan atas barang 

dan jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan sebagai pegawai Aparatur 

Sipil Negara (ASN). 

Amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN) tersebut menunjukkan bahwa pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) atau yang 

selama ini dikenal sebagai Pegawai Negeri Sipil, mempunyai kedudukan dan peran yang 

sangat penting dan menentukan dalam mewujudkan tujuan nasional karena pegawai 

Aparatur Sipil Negara (ASN) mempunyai tugas dalam memberikan pelayanan kepada 

publik, serta tugas di dalam pemerintahan. Kondisi lingkungan aparatur sipil 

negara/pegawai negeri sipil masih adanya permasalahan serius yang harus diatasi, antara 

lain: (1) pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintahan belum sepenuhnya berjalan efisien 

dan efektif, sehingga itu pembangunan aparatur masih harus ditingkatkan dan diarahkan 

pada peningkatan efisiensi dan efektivitas; (2) di lingkungan aparatur sipil 

negara/pegawai negeri sipil ada gejala masih belum bersih dan sering merusak 

kewibawaan, sehingga itu pembangunan aparatur sipil negara terus diarahkan pada 

mewujudkan aparatur yang bersih dan berwibawa; (3) di lingkungan aparatur sipil 

negara/pegawai negeri sipil masih sering ditemui adanya penyalahgunaan wewenang dan 

penyelewengan lainnya seperti korupsi, kolusi dan nepotisme, pungutan liar, kebocoran 

dan pemborosan; karena itu, pembinaan, penertiban dan pendayagunaan pegawai aparatur 

sipil Negara harus terus ditingkatkan. 

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seorang 

pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan. Dalam 

hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan mempengaruhi perilaku 

dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya 

(Thoha, 2010:303). Kepemimpinan yang menunjukkan secara langsung maupun tidak 

langsung tentang keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya 

(Veithzal, 2006:64). 

Oleh karena itu untuk mencapai tugas yang maksimal dari instansi pemerintah maka 

diperlukan sosok gaya kepemimpinan yang mampu menjadi motor penggerak 

keberhasilan pelaksanaan tugas pokok organisasi yang terimplementasi dalam rangkaian 

hierarki organisasi, pemberian pembatasan wewenang dan tugas masing-masing dan 

adanya komunikasi yang fleksibel dari atasan dan bawahan begitu juga sebaliknya 

sehingga terjalin hubungan serta memerlukan kerjasama dalam usaha pencapaian tujuan 

organisasi (Gani, 2009). Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu organisasi yang bergerak di bidang jasa pelayanan kepada 

masyarakat adapun tugas dan fungsi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh, Gaya Kepemimpinan, 

Kejelasan Peran dan Motivasi Kerja Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pada 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan”. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Selatan? 

2. Diduga kejelasan peran berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan? 

3. Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan? 

4. Diduga gaya kepemimpinan, kejelasan peran, dan motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan? 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari 

satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok 
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(Singarimbun, 2012). Survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan 

untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Penelitian survey dapat 

digunakan untuk maksud penjajakan (eksploratif), menguraikan (deskriptif), dan 

penjelasan (eksplanatory) yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian 

hipotesis, evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang, 

penelitian operasional dan pengembangan indikator-indikator yang terjadi di lingkungan 

sosial. 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan. berdasarkan petimbangan atas data yang diperlukan sesuai dengan 

judul penelitian. Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji dan mengetahui efektifitas 

pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, 

dengan variabel yang mempengaruhinya yaitu: gaya kepemimpinan, kejelasan peran, dan 

motivasi kerja terhadap efektivitas pelaksanaan tugas. Penelitian ini direncanakan akan 

dilaksanakan selama dua bulan 2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh pegawai Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan berjumlah 127 orang Pegawai Pegawai 

Negeri Sipil di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

simple random sampling (pengambilan sampel acak sederhana), yaitu kesempatan yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian sebanyak 50 orang 

pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu analisis regresi 

linier berganda dan pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f serta koefisien determinasi 

(R square). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Thitung Ttabe

l 
Sig. 

Constant -4,650    

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,510 4,072 2,012 0,000 

Kejelasan Peran (X2) 0,419 3,031 2,012 0,004 

Motivasi Kerja (X3) 0,352 2,699 2,012 0,010 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021  

Interpretasi Persamaan Regresi 

Y = -4,650 + 0,510X1 + 0,419X2 + 0,352X3 

Dalam persamaan regresi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar -0,540. Artinya jika 

variabel gaya kepemimpinan (X1), kejelasan peran (X2) dan motivasi kerja (X3) bernilai 

nol maka kinerja adalah sebesar -4,650. 

Variabel gaya kepemimpinan (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,510. Artinya gaya kepemimpinan (X1) memiliki 

pengaruh positif terhadap efektifitas, dan jika nilai gaya kepemimpinan meningkat maka 



SJM: Sparkling Journal of Management 
Vol. 1 No. 2, 2023: Page 144 – 154 

e-ISSN: xxx-xxxx 

 

pg. 149 | open access at https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/sjm   

efektifitas akan bertambah sebesar 0,510. 

Variabel kejelasan peran (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,419. Artinya kejelasan peran (X2) memiliki pengaruh 

positif terhadap efektifitas, dan jika nilai kejelasan peran meningkat maka efektifitas akan 

bertambah sebesar 0,419. 

Variabel motivasi kerja (X3) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,352. Artinya motivasi kerja (X3) memiliki pengaruh 

positif terhadap efektifitas, dan jika nilai kejelasan peran meningkat maka efektifitas akan 

bertambah sebesar 0,352. 

 

Uji t (Secara Parsial) 

Tabel 2. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Variabel Thitung Signifikansi 

Gaya Kepemimpinan (X1) 4,072 0,000 

Kejelasan Peran (X2) 3,031 0,004 

Motivasi Kerja (X3) 2,699 0,010 

Sumber: Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka pengaruh variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
Hasil pengujian gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 dengan nilai thitung sebesar 4,072 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan adalah 2,012. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

thitung 4,072 > 2,012 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik 

menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

b. Pengaruh kejelasan peran terhadap efektifitas pelaksanaan tugas pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 

Hasil pengujian kejelasan peran (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 

dengan nilai thitung sebesar 3,031 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan adalah 2,012. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 3,031 

> 2,012 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial kejelasan peran (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

c. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 

Hasil pengujian motivasi kerja (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 

dengan nilai thitung sebesar 2,699 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan adalah 2,012. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 2,699 

> 2,012 dan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial motivasi kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan. 
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Uji f (Secara Simultan) 

Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 
Model 

Sum of 

Square 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

 Regression 532,650 3 177,550 16,828 0,000 

1 Residual 485,350 46 10,551   

 Total 1018,000 49    

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu program 

komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fhitung sebesar 16,828 dengan 

signifikansi sebesar 0.000, sehingga hasilnya nilai fhitung sebesar 16,828 > ftabel sebesar 

2,80 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulanya adalah secara simultan 

gaya kepemimpinan (X1), kejelasan peran (X2) dan motivasi kerja (X3) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Uji Beta (Pengujian Secara Dominan)  

Tabel 4. Hasil Uji Beta 

Variabel Beta Signifikansi 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,432 0,000 

Kejelasan Peran (X2) 0,319 0,004 

Motivasi Kerja (X3) 0,293 0,010 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel- variabel yang 

meliputi gaya kepemimpinan (X1), kejelasan peran (X2) dan motivasi kerja (X3) maka 

berpengaruh paling besar terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan adalah variabel sarana prasarana (X3) 

dengan nilai beta sebesar 0,432. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pada 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 

Gaya kepemimpinan merupakan variabel yang berpengaruh positif terhadap 

efektifitas, hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,510. Artinya jika nilai gaya 

kepemimpinan meningkat maka efektifitas akan meningkat. Berdasarkan perbandingan 

nilai dinyatakan bahwa pada variabel gaya kepemimpinan nilai thitung (4,072) > ttabel 

(2,012) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara parsial gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan 

tugas pada kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh cara kepemimpinan yang dimiliki oleh 

instansi atau organisasi tempatnya bekerja. Pemimpin yang peduli kepada pegawai dapat 
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membuat pegawai berusaha lebih baik lagi dalam bekerja. Dengan adanya pengarahan 

secara spesifik yang diberikan oleh atasan di Badan Pendapatan Kabupaten Polewali 

Mandar sangat membantu pegawai dalam hal menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal 

ini dapat terjadi karena adanya arahan atau penyampaian yang berupa informasi atau 

mekanisme yang disampaikan secara spesifik atau detail oleh atasan selaku seorang yang 

memberikan tugas kepada pegawainya. Pegawai tidak akan bingung atau bertanya-tanya 

yang harus dilakukan jika penyampaian informasi yang diterima baik, sehingga dapat 

membuat pegawai lebih mengefisienkan waktu dalam menyelesaikan tugas atau 

pekerjaannya. 

 

Pengaruh Kejelasan Peran Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 

Kejelasan peran merupakan variabel yang berpengaruh positif terhadap efektifitas, 

hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,419. Artinya jika nilai kejelasan peran 

meningkat maka efektifitas akan meningkat. Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan 

bahwa pada variabel gaya kepemimpinan nilai thitung (3,031) > ttabel (2,012) dengan nilai 

yang signifikan yaitu 0,004 < 0,05. Artinya secara parsial kejelasan peran memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor 

wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pemahaman peran dan tujuan pekerjaan merupakan aspek dari kejelasan peran. 

Kejelasan peran adalah pemahaman individu terhadap tanggung jawab pekerjaannya dan 

pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan serta kemampuan yang diperlukan untuk 

menjalankan peran tersebut. Kejelasan peran ditandai dengan kemampuan 

mengkomunikasikan rencana kerja, peran yang diharapkan dari pekerja dan petunjuk 

untuk mengerjakan tugas. Terdapat beberapa elemen yang akan dianggap penting dalam 

kejelasan peran yaitu peran karyawan, informasi yang dibutuhkan, pengawas 

memberikan informasi dan tugas serta tanggung jawab yang terkait dengan tugas-tugas. 

Ketidakjelasan peran dapat mengadopsi tindakan yang tidak efisien atau tidak 

efektif serta berkinerja buruk. Konflik peran muncul ketika pegawai memiliki dua peran 

atau lebih yang harus dijalankan pada waktu yang bersamaan. Konflik peran merupakan 

suatu gejala psikologis yang bisa menimbulkan rasa tidak nyaman dan secara potensial 

bisa menurunkan motivasi kerja sehingga bisa berakibat pada penurunan kinerja secara 

keseluruhan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja  Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 

Motivasi kerja merupakan variabel yang berpengaruh positif terhadap efektifitas, 

hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,352. Artinya jika nilai motivasi kerja 

meningkat maka efektifitas akan meningkat. Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan 

bahwa pada variabel motivasi kerja nilai thitung (2,699) > ttabel (2,012) dengan nilai yang 

signifikan yaitu 0,010 < 0,05. Artinya secara parsial motivasi kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 

Motivasi merupakan suatu proses yang dilakukan berupa pemberian dorongan 

kepada pegawai agar dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan guna mencapai 

tujuan organisasi yang optimal. Pemberian penghargaan kepada pegawai merupakan 

salah satu bentuk apresiasi organisasi kepada pegawai yang telah mengabdi. Prestasi ini 

dapat berupa apa saja, misalkan prestasi atas hasil kerja, prestasi dalam pencapaian 
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standar tertentu dan lain-lain. Dengan adanya hal seperti ini, pegawai akan berusaha untuk 

melakukan pekerjaan atau suatu hal yang berhubungan dengan pekerjaan dengan baik 

agar bisa mendapatkan apresiasi dari organisasi. Apresiasi yang diberikan ada berupa 

finansial maupun non finansial, organisasi akan menentukan apresiasi apa yang akan 

didapatkan oleh pegawai. 

Untuk memperoleh motivasi kerja yang diinginkan maka kepuasaan kerja harus 

ditingkatkan lebih baik, sistematis, berencana dan terus menerus untuk mengimbangi 

kondisi dari lingkungan yang selalu membutuhkan tugas kerja yang cakap dan siap dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan masalah-masalah yang timbul dalam menjalankan 

tugasnya sehingga mampu memegang tanggung jawabnya masing-masing. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2014). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas kerja. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kejelasan Peran dan Motivasi Kerja Terhadap 

Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai konstanta 

efektivitas model regresi sebesar -4,650. Artinya jika nilai variabel bebas (gaya 

kepemimpinan, kejelasan peran dan motivasi kerja) nilainya 0 maka variabel terikat 

(efektivitas) nilainya sebesar -4,650. 

Hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung (16,828) > 

Ftabel (2,80). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, 

kejelasan peran dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2014) yang 

mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja. 

 

Variabel yang Berpengaruh Paling Dominan Terhadap Efektivitas Pelaksanaan 

Tugas Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan  

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel- variabel yang 

meliputi gaya kepemimpinan, kejelasan peran dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun variabel yang paling dominan 

adalah gaya kepemimpinan (X4) dengan nilai yang paling besar yaitu 0,432. 

Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang secara konsisten yang 

diperankan oleh pimpinan ketika mempengaruhi pegawainya. Pemimpin harus bisa 

menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai agar pegawai merasa nyaman dalam bekerja 

sehingga tujuan organisasi bisa dicapai secara efisien dan efektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Selatan. 
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2. Kejelasan peran secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

3. Motivasi kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

4. Gaya kepemimpinan, kejelasan peran dan motivasi kerja secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pada kantor 

wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
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